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Abstract  

His study aims to examine and determine the relationship between emotional maturity and 

family harmony in couples who marry at an early age.  The dependent variable in this study 

is family harmony, and the major variable is emotional maturity.  The subjects in this study 

amounted to 90 subjects who had male/female characteristics, married at the age of 13-19 

years, married 1-10 years.  The data collection method uses a scale of emotional maturity 

and a scale of family harmony.  The data analysis technique used is the product moment 

correlation of Carl Person.  The sampling technique used was purposive sampling method.  

The results of the data analysis showed that the correlation coefficient (rxy) = 0.663 and p 

= 0.000 (p < 0.050).  These results indicate that there is a significant positive relationship 

between emotional maturity and family harmony.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui hubungan antara kematangan emosi 

dan keharmonisan keluarga pada pasangan yang menikah di usia dini. Variabel tergantung 

pada penelitian ini yaitu keharmonisan keluarga, dan variabel besanya yaitu kematangan 

emosi. Subjek pada penelitian ini berjumlah 90 orang subjek yang memiliki karakteristik 

laki-laki/perempuan, menikah di usia 13-19 tahun, lama menikah 1-10 tahun. Metode 

pengumpulan data menggunakan skala kematangan emosi dan skala keharmonisan 

keluarga. teknik analisis data yang digunakan merupakan korelasi product moment dari Carl 

Person. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan nilai koefisien korelasi (rxy) = 0,663 dan 

p = 0,000 (p < 0,050). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara kematangan emosi dan keharmonisan keluarga.  

Kata Kunci:  Kematangan Emosi, Keharmonisan Keluarga. 
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Pendahuluan 

Pernikahan adalah tempat bersatunya pribadi yang berbeda yaitu, antara laki-

laki dan perempuan menjadi suami istri yang mempunyai tujuan untuk membangun 

sebuah keluarga yang harmonis, kekal, bahagia dan sejahtera baik lahir maupun 

batin.  Kemudian Setiap individu yang memasuki kehidupan berkeluarga melalui 

pernikahan tentu saja menginginkan terciptanya keluarga yang harmonis, bahagia, 

sejahtera lahir dan batin. Menurut Hawari (1996) keluarga harmonis sesunggunya 

ditemukan pada erat tidaknya hubungan antar anggota keluarga misalnya hubungan 

suami istri, hubungan orang tua dan anaknya serta hubungan antar anak . Aspek-

aspek keluarga harmonis menurut Hawari (2004) yaitu,  menciptakan kehidupan 

beragama dalam keluarga, mempunyai waktu bersama keluarga, mempunyai 

komunikasi yang baik antar anggota keluarga, saling menghargai   antar sesama 

anggota keluarga, kualitas, dan kuantitas konflik yang minim atau rendah, adanya 

hubungan atau ikatan  yang  erat antar anggota keluarga.   

Menurut UU. No. 1 Tahun 1974 Pasal 7, pernikahan yang sah menurut hukum 

indonesia menyebutkan antara lain pernikahan dan perkawinan hanya diizinkan 

apabila calon mempelai pria telah berusia 19 tahun dan mempelai wanita telah 

berusia 16 tahun. sebab pada usia tersebut seseorang sudah dianggap dapat 

membuat keputusan sendiri dan dianggap sudah dewasa dalam berpikir dan 

bertindak ( walgito, 2002). Apabila pernikahan di lakukan di bawah umur yang 

ditentukan tersebut dapat dikatakan bahwa pernikahan tersebut merupakan 

pernikahan di usia dini atau muda. Pernikahan muda ini menimbulkan masalah 

sosial seperti perceraian yang semakin meningkat, dan semua permasalahan 

keluarga yang diakibatkan oleh belum adanya kesiapan atau kurangnya kesiapan 

pasangan untuk membangun sebuah keluarga. Dalam membangun sebuah keluarga 

seseorang haruslah memiliki sebuah kesiapan yang matang di segi emosi, fisik, 

psikis, ekonomi, tanggung jawab, dan keyakinan agama yang kuat. sehingga dapat 

meminimalisir permasalahan dan agar dapat membangun sebuah keluarga bahagia 

dan harmonis. 

Keharmonisan keluarga menurut Gunarsa & Gunarsa (2004) adalah suatu 

keadaan dimana keluarga yang utuh dan bahagia, serta di dalamnya ada ikatan 

kekeluargaan yang memberikan rasa aman dan tentram bagi setiap anggotanya. 

Gunadarsa dan Gunarsa (2004) menyebutkan ada empat faktor keharmonisan 

keluraga antara lain: Fisik, Mental,Sosial, dan Emosi. dari empat faktor tersebut 

faktor emosi merupakan faktor yang sangat mempengaruhi keharmonisan keluarga. 

Emosi yang matang dapat menjadikan seseorang tersebut lebih dapat menempatkan 

dirinya sesuai dengan keadaan kematangan emosi sangat diperlukan untuk 

pendewasaan diri. untuk membangun sebuah keluarga harusnya memiliki kesiapan 

yang matang, baik segi fisik, emosi, mental dan sosial. sehingga dapat 

meminimalisir permasalahan-permasalahan yang dapat menyebabkan ketidak 

harmonisan keluarga.   
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Adhim (2002) mengatakan bahwa kematangan emosi adalah salah satu faktor 

yang sangat penting untuk menjaga kelangsungan pernikahan di usia muda, mereka 

memiliki kematangan emosi ketika memasuki pernikahan cenderung lebih mampu 

mengelola perbedaan yang terdapat di antara mereka. Seseorang yang memiliki 

kematangan emosi yang baik akan lebih siap menghadapi perbedaan yang ada 

dalam rumah tangga, dan menumbuhkan kemesraan pernikahan maupun kelak 

dalam mendidik anak. Dengan memiliki emosi yang matang seseorang dapat 

menyelesaikan permasalahan dengan berfikir secara logis tanpa mementingkan ego. 

dan juga kematangan emosi dapat memberikan kemampuan dalam memilah 

dampak negatif dari pertengkaran dalam rumah tangga dan sangat penting dalam 

mempertahankan pernikahan dalam keadaan harmonis. 

Walgito (2018) mendefinisikan bahwa kematang emosi adalah kemampuan 

seseorang untuk mengendalikan emosinya dan berpikir secara matang, baik, dan 

objektif. kematangan emosi ini sendiri memiliki beberapa aspek menurut Walgito 

(2003) antara lain penerimaan diri sendiri dengan orang lain, tidak 

impulsive,kontrol emosi, berpikir objektif, dan tanggung jawab dan ketahanan 

menghadapi frustasi. Kematangan emosi ini banyak berpengaruh terhadap 

kehidupan sosial, misalnya saja seperti yang di kemukakan oleh Adhim (2002) 

menyebutkan bahwa kematangan emosi merupakan salah satu aspek yang sangat 

penting untuk menjaga kelangsungan perkawinan di usia muda. dengan adanya 

kematangan emosi maka akan mengurangi timbulnya permasalahan dalam 

keluarga. ketika  telah memiliki kematangan emosi  maka individu dapat 

mengontrol emosinya, dapat berfikir secara baik, dapat memposisikan persoalan 

sesuai dengan keadaan yang sesuai dan adil, Walgito, (2002). sehingga didapat 

harapan untuk membuat keluarga yang harmonis. 

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah, apakah terdapat hubungan antara kematangan emosi dan 

keharmonisan keluarga pada Pasangan yang menikah di usia dini ?. 

 

Metode 

Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah laki-laki 

maupun perempuan yang ketika menikah di usia dini. Subjek dalam penelitian ini 

sebanyak 90 orang diambil dengan menggunakan Teknik purposive sampling yakni 

Teknik penentuan sample berdasarkan karakteristiknya (Sugiyono., 2016). Dengan 

Karakteristik subjek yakni laki-laki dan perempuan, menikah di usia 13-19 tahun, 

dan lama menikah 1-10 tahun. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

adalah metode skala dengan mengacu pada model Likert. Azwar (2015) 

mengemukakan bahwa skala merupakan bentuk alat ukur atribut non-kognitif, 

khususnya yang disajikan dalam format tulis. 
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Penyusunan skala penelitian ini terdiri dari aitem-aitem yang bersifat 

favourabel dan unfavourabel. Dengan menggunakan dua skala yaitu skala 

keharmonisan keluarga dan skala kematangan emosi yang disesuaikan dengan dua 

variabel keharmonisan keluarga dan kematangan emosi. Sebelum dilakukan 

penelitian perlu diuji cobakan terlebih dahulu untuk mengetahui kualitas skala yang 

meliputi uji daya beda dan uji realibilitas, pengujian daya beda aitem dinyatakan 

secara empiris oleh suatu koefisien, yaitu koefisien daya beda aitem (Azwar, 2012). 

Pengujian tingkat kesahihan alat ukur dilakukan dengan uji daya beda item dengan 

batasan kriteria koefisien aitem-total (rix) yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 0.30. Setelah melakukan uji daya beda aitem, selanjutnya dilakukan uji 

reliabilitas dengan menggunakan analisis statistik dengan menggunakan Alpha 

Cronbach. 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

korelasi product moment yang dikembangkan oleh Karl Pearson. Menurut 

Sugiyono (2013) analisis korelasi product moment dari Karl Person adalah metode 

yang tepat untuk menguji hubungan antara dua variabel. Korelasi ini di gunakan 

untuk menguji hubungan antara kematangan emosi dan keharmonisan keluarga 

pada pasangan yang menika di usia dini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan data deskripsi, maka dapat dilakukan kategorisasi pada dua 

variabel penelitian. Kategori data dalam penelitian menurut Azwar (2016) 

digunakan untuk menempatkan individu ke dalam kelompok yang terpisah secara 

berjenjang menurut suatu kontinum yang diukur. Klasifikasi masing-masing 

variabel berdasarkan nilai mean dan standar deviasi dengan mengelompokkan 

menjadi tiga ketegori yaitu tinggi, sedang, dan rendah.  

 

Kategorisasi Keharmonisan Keluarga 

No Rentang Angka Kategorisasi Frekuensi Presentase 

1 X < 48 Rendah 5 5,6% 

2 48 ≤ X < 72 Sedang 61 67,8% 

3 X ≥ 72 Tinggi 24 26,7% 

Total 90 100% 

 

Kategorisasi Kematangan Emosi 

No Rentang Angka Kategorisasi Frekuensi Presentase 

1 X < 40 Rendah 0 0% 

2 40 ≤ X < 60 Sedang 44 48,9% 

3 X ≥ 60 Tinggi 46 51,1% 

Total 90 100% 

Keterangan  

X  : skor subjek 

µ  : Mean (Rerata) hipotetik 

σ  : Standar Deviasi 
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Berdasarkan hasil analisis, diketahui koefisien determinan (R2) sebesar 

0,440 Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kematangan emosi menunjukkan 

kontribusi sebesar 44,0% terhadap Keharmonisan keluarga dan sisanya 66,0% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Penelitian ini 

menunjukkan hasil kategorisasi variabel keharmonisan keluarga yaitu kategorisasi 

tinggi tinggi memiliki persentase sebesar 26.7% atau setara dengan 24 subjek, 

kategori sedang memiliki presentase sebesar 67,8% atau setara dengan 61 subjek, 

sedangkan pada kategori rendah memiliki persentase sebesar 5,6% atau setara 

dengan 5 subjek.  Serta untuk kategorisasi kematangan emosi yang tinggi sebesar 

sebesar 51,1% atau setara dengan 46 subjek, kategori sedang memiliki persentase 

sebesar 48,9% atau setara dengan 44 subjek, sedangkan pada kategori rendah 

memiliki persentase sebesar 0% atau setara dengan 0 subjek. Hasil kategorisasi 

tersebut menunjukkan bahwa pasangan yang menikah di usia dini memiliki 

keharmonisan keluarga yang cenderung sedang ke tinggi dan kematangan emosi 

yang cenderung sedang ke tinggi. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kematangan emosi dan 

keharmonisan keluarga pada pasangan yang menikah di usia dini. Hal tersebut 

dilihat dari koefisien korelasi yang menunjukkan ada hubungan positif antara 

kematangan emosi dan keharmonisan keluarga pada pasangan yang menikah di usia 

dini, yang berarti semakin positif kematangan emosi maka cenderung semakin 

tinggi keharmonisan keluarga pada pasangan yang menikah di usia dini. 

Sebaliknya, semakin negatif kematangan emosi maka cenderung semakin rendah 

keharmonisan keluarga pada pasangan yang menikah di usia dini 
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